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Penerapan pola asuh permisif memberikan dampak negatif bagi perkembangan moral anak. Dalam kasus perbuatan homoseksual yang terjadi di Gereja Toraja Jemaat Alfa Omega To’barana, orangtua dan keluarga menerapkan pola asuh permisif kepada yang bersangkutan, dan dampaknya ialah individu tersebut terus menerus nyaman dalam melakukan perbuatan itu dan membawa dampak negatif dalam kehidupan pendidikan, keluarga, kehidupan sosial dan kehidupan yang bersangkutan dalam pelayanan gereja.
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Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, seharusnya mereka mendapatkan pola asuh atau didikan yang baik dari keluarga dan orangtua sehingga dalam perjalan kehidupan mereka sebagai seorang Kristen, anak-anak tersebut tidak melakukan perbuatan yang menyimpang dari ajaran kristiani yang diajarkan oleh Yesus Kristus kepada kita umatnya. Akan tetapi jika orangtua terus menerapkan pola asuh yang memberikan peluang kepada anak-anak dalam melakukan sesuatu hal yang salah atau sering disebut dengan pola asub permisif, maka anak-anak yang dititipkan oleh Tuhan kepada orangtua yang bersangkutan akan terus melakukan perbuatan yang menyimpang dari jalan yang benar atau jalan yang diinginkan oleh Allah.
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1. Orangtua
Sebagai orangtua yang bertanggungjawab penuh atas pertumbuhan dan perkembangan moral anak, sebaiknya mereka mendidik anak dengan menerapkan pola asuh yang baik, orangtua tidak seharusnya hanya memperhatikan kebutuhan sandang, pangan dan papan anak saja akan tetapi perlu memperhatikan setiap langkah anak-anak agar kelak mereka tidak terjerumus kedalam perbuatan yang tidak berkenan dihadapan Allah dan manusia.
2. Gereja
Dalam menghadapi kasus ini, gereja seharusnya terlibat dalam memberikan pembinaan kepada yang bersangkutan agar dia kembali kejalan yang benar. Selain itu gereja juga sebaiknya memberikan pembinaan kepada orangtua-orangtua tentang pentingnya mendidik anak-anak dengan pola asuh yang benar yang sejalan dengan firman Tuhan agar kasus ini tidak terulang kembali di generasi selanjutnya.
